24 NTETI, Vol. 2, No. 2, Mei 2013
Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Manajemen
Kepegawaian (SIMPEG) di Pemerintah Kota Bogor

Raden Kodarisman Eko Nugroh®

Abstract— SIMPEG is an integrated totality comprising
processing device includes collection, proceduregrocessing
power, and software; storage devices include dataenter and
data bank and communication devices
dependent, and mutually determine the framework ofthe
provision of information in the field of personnel.

This research was to evaluate the implementation dbistem
Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG). This reseath
implements information systems model developed [1]This
research was used to test whether the system qualiinformation
quality, and quality service have influence towardhe system use
and user satisfaction, and also to test whether theystem use,
user satisfaction dan structure organization have gsitive
influence on net benefits.

This research used 60 respondents from SIMPEG userBata
was taken by respondens filled the questionnairesnd measured
with a Likert scale. Data is analysized by Structurh Equation
Modelling (SEM) and using software SMARTPLS. Test indiates
that system quality and service quality has influece on system
usage and user satisfaction, while users satisfamti and

organizational has influence on the net benefit (el of
significant a = 0.05).
Intisari— Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian

(SIMPEG) adalah sebuah totalitas yang terpadu yang erdiri
atas perangkat pengolahan meliputi pengumpulan, preedur,
tenaga pengolah, dan perangkat lunak; perangkat pgrimpanan
meliputi pusat data dan bank data serta perangkat &munikasi
yang saling berkaitan, bergantung, dan saling mene¢unkan
dalam rangka penyediaan informasi di bidang kepega®ian.

Penelitian ini akan melakukan evaluasi terhadap peerapan
Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG).

Penelitian ini  menggunakan Model HOT-Fit yang
dikembangkan [1]. Penelitian ini digunakan untuk meguiji
apakah kualitas sistem (system quality), kualitas informasi
(information quality), dan kualitas pelayanan (service quality)
berpengaruh terhadap penggunaan sistem (system use&jan
kepuasan pengguna(user satisfaction), serta menguji apakah
penggunaan  sistem,
organisasi berpengaruh terhadamet benefit.

Penelitian ini menggunakan 60 responden dari pengga
SIMPEG. Data diperoleh melalui kuesioner yang diisioleh
responden dan diukur dengan skala Likert. Metode anlisis data
yang digunakan adalah Partial Last Square dengan
menggunakan softwvare SMARTPLS. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa kualitas sistem dan kualitas layaan
memiliki pengaruh terhadap penggunaan sistem dan kmiasan
pengguna, sedangkan kepuasan
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interconnected,

kepuasan pengguna serta struktur dengan

organisasi berpengaruh terhadapnet benefit (tingkat signifikasi
o = 0,05).

Kata kunci— kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas laynan,
kepuasan pengguna, penggunaan sistem, struktur orgesasi, net
benefit, model HOT-Fit.

|. PENDAHULUAN

Saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa teknologioimhasi
menjadi salah satu sumber daya utama pada suanisagi
untuk meningkatkan daya saing serta pelayanan gptigal.

Oleh sebab itu, setiap organisasi mencoba untulerapkan
teknologi informasi agar dapat meningkatkan efelsfdan
efisiensi dalam proses bisnis, hal ini bertujuaaragampu
memberikan nilai tambah yaitu berupa keunggulanpgetitif.

Tidak terkecuali pada organisasi pemerintahan ypada
dasarnya perkembangan-perkembangan teknologi iafirm
yang terjadi pada era globalisasi ini sangat berpetalam
penyelenggaraan pemerintahan. Inisiagifgovernment di
Indonesia telah diperkenalkan melalui Instruksisiten No.
Inpres No 3 Tahun 2003 tentang kebijakan dan sfrate
nasional pengembangan. Inpres tersebut membahtmden
kebijakan dan strategi nasional pengembaregovernment.

Lebih jauh lagi, e-government wajib diperkenalkan untuk
tujuan menyediakan akses bagi semua masyarakat yang
berupa pelayanan yang mendasar berupa hubungan anta
masyarakat dan institusi pemerintah.

Undang Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemhrinta
Daerah sebagaimana telah diubah menjadi Undangridnda
Nomor 32 tahun 2004 mengandung konsekuensi, dimana
penyelenggaraan pemerintah mengalami perubahaifilsign
baik di pusat maupun di daerah. Dalam hal ini sabaglah
satu dampak dari gerakan reformasi yang menganeamatkn
menuntut adanya kebijakan pelayanan kepada masjarak
yang dapat memberikan hasil yang lebih kongkrit ohenata,
setiap tahapan proses pelaksanaanya dapat
dipertanggung jawabkan baik secara kinerja findnsiaupun
manajerial.

Salah satu dari pelaksanaagovernment adalah
penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian
(SIMPEG). Sistem informasi manajemen kepegawaian
(SIMPEG) merupakan suatu totalitas yang terpadiirteatas
perangkat pengolah meliputi pengumpul, prosedunage

pengguna dan struktur pengolah dan perangkat lunak. Perangkat penyimpgsiputi

pusat data dan bank data serta perangkat komunykag
saling berkaitan, berketergantungan dan saling ntakan
dalam rangka penyediaan informasi di bidang kepagaw
Penelitian ini melakukan evaluasi terhadap penerapa
sistem informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG) di
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Pemerintah Kota Bogor dengan menggunakan mddeian- Komponen ManusiaHuman) menilai sistem informasi dari
Organization-Tecnology (HOT) Fit. Model ini dipilih karena sisi penggunaan sistensy$tem use) pada frekwensi dan
dianggap mampu menjelaskan evaluasi secara konf@fheluasnya fungsi dan penyelidikan sistem inform@gitem
dengan pendekatan komponen inti sistem informaaituy usejuga berhubungan dengan siapa yang menggunakan (
Human (Manusia), Organization (Organisasi), Technology use it), tingkat penggunanyaleyel of user), pelatihan,
(teknologi) serta kesesuaian di antara ketiga kemapo pengetahuan, harapan dan sikap meneraoeggtance) atau
tersebut mempengaruhi manfalsiet Benefits) dari penerapan menolak (esistance) sistem. Komponen ini juga menilai
sistem informasi tersebut. sistem dari aspek kepuasan pengguser (satisfaction).
Berdasarkan latar belakang permasalahan terselaka m Kepuasan pengguna adalah keseluruhan evaluasi dari
perumusan masalah yang akan diteliti yaitu mengeagal pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem agorm
tingkat keberhasilan penerapan sistem informasiajeamen dan dampak potensial dari sistem informblser
kepegawaian (SIMPEG) di Pemerintah Kota Bogor dengsatisfaction dapat dihubungkan dengan persepsi manfaat
mengacu kepada model HOT-Fit dengan melihattigéofak (usefulness) dan sikap pengguna terhadap sistem informasi
yaitu faktor manusia, faktorteknologi dan faktogamisasi. yang dipengaruhi oleh karakteristik personal.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini attal B. Komponen Organisasi (Organization)
melakukan evaluasi terhadap tingkat keberhasilarena@an Komponen Organisasi menilai sistem dari aspek struk
Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) diganisasi dan lingkungan organisasi. Struktur misgesi
Pemerintah Kota Bogor. Penelitian ini bertujuamapuntuk terdiri dari tipe, kultur, politik, hierarki, pereanaan dan
mendapatkan bukti empiris mengenai kesuksesan gyeaner pengendalian sistem, strategi , manajemen dan ki&asin
SIMPEG dengan menggunakan model HOT-Fit, deng&epemimpinan, dukungan dari top manajemen dan dydun
mengetahui bukti empiris yang dihasilkan oleh piéiael ini, staf merupakan bagian yang penting dalam mengukur
maka pengembangan SIMPEG dapat dilakukan denga téqberhasilan sistem. Sedangkan lingkungan orgartisatri
oleh para penentu kebijakan dalam mengelola SIMPHEGri sumber pembiayaan, pemerintahan, politik, keap
tersebut, sehingga pemanfaatan sistem informadh lehik hubungan interorganisasional dan komunikasi.
dan optimal. C. Komponen TeknologiTechnology)
Komponen teknologi terdiri dari kualitas sistesystem
quality), kualitas informasiifformation quality) dan kualitas
Il. METODEPENELITIAN layanan gervice quality). Kualitas sistem dalam sistem
Penelitian ini menggunakan metode penelitianformasi di institusi pelayanan kepegawaian megkanh
deskriptif kuantitafif dengan melakukan survei daketerkaitan fitur dalam sistem termasuk performatesn
mengumpulkan data primer melalui wawancara dengdanuser interface. Kemudahan penggunaaeage of use),
panduan penyebaran kuesioner terhadap pengguremsisdtemudahan untuk dipelajaggse of learning), response time,
informasi sebagai responden. Pada penelitian img yaenjadi usefulness, ketersediaarfleksibilitas dan sekuritas
objek dan bahan penelitian adalah pengguna Sisttarmiasi merupakan variabel atau faktor yang dapat dindai kualitas
Manajemen Kepegawaian di Lingkungan Pemerintah Katstem. Kualitas informasi berfokus pada informagsing
Bogor. dihasilkan oleh sistem informasi.

Jenis pertanyaan yang digunakan dalam kuesiontatada Kriteria yang dapat digunakan untuk menilai kualita
pertanyaan tertutup closed ended question). Teknik informasi antara lain adalah kelengkapan, keakorata
pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitizin ketepatan waktu, ketersediaan, relevansi, konsistéandata
adalah random sampling yangdiukur menggunakanentry. Sedangkan kualitas layanan berfokus pada ke$eloru
limapointskalalikertmulai daril(sangat tidak setuju) sampai 8Bukungan yang diterima olehrvice provider sistem atau
(sangat setuju). teknologi.Service quality dapat dinilai dengan kecepatan

Penelitian ini menggunakan model Hot-Fit yangespon, jaminan, empati dan tindak lanjut layanan.
dikembangkan oleh Yosuf et al, dengan beberapafikasii D. Net Benefit
untuk menilai keberhasilan penerapan sistem inferma Net benefit merupakan keseimbangan antara dampak positif
manajemen kepegawaian. Salah satunya adalah derdgmnegatif dari pengguna sistem informagi benefit dapat
menghilangkan variabel lingkungan organisasi. Karediakses menggunakan benefit langsung, efek pekerjaa
komponen organisasi pada sistem informasi ini hatigdai efisien dan efektifitas, menurunkan tingkat kesatgh
dari aspek struktur organisasi yang terdiri dgsetikultur, mengendalikan pengeluaran dan biaya. Semakin tinggi
politik, hierarki, perencanaan dan pengendaliantesis dampak positif yang dihasilkan semakin berhasilepgpan
strategi, manajemen dan komunikasi, kepemimpinasistem informasi [1].
dukungantop manajemen dan dukungan staf merupakan Hubungan keterkaitan dalam kerangka HOT-Fit :
bagian yang penting dalam mengukur keberhasilatersys 1) Saling mempengaruhi baik secara sendiri dan
Definisi dan konsep variabel/dimensi HOT-Fit yanyersama-sama antasystem quality, information quality,
digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskanagab service quality mempengaruhisystem use dan user
berikut: satisfaction.

A. Komponen Manusia (Human)
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2) System use, user satisfaction memiliki hubungan berdasarkan model HOT-Fit dengan komponieumman,
timbal balik denganinformation quality. Sistem akan organization, technology dan net benefit adalah sebagai
menghasilkan output informasi yang baik jika penggmahir  berikut :
dan puas menggunakan sistem informasi. Kemabhiran HUMAN
pengguna tergantung pada pengetahuan dan pelatha P——
pengguna terhadap penggunaan sistem informasi. yl

3) System use juga memiliki hubungan timbal balik Kualitas
denganuser satisfaction. pengguna akan semakin puas Sistem 2 - w
dalam menggunakan sistem informasi jika pengguahir -
dan memahami sistem informasi.

4) System use dan user satisfactionakan memberikan informasi o puasan
pengaruh langsung kepad®t benefits. Net Benefitsakan 7 Pengguna HIo

Sistem

Kualitas
K

v

NET BENEFIT

memberikan timbal balik juga kepadgstem use dan user
satisfaction.

5) Sructure dan Environtment akan memberikan Kualitas [ ORGAN|ZATION
pengaruh langsung kepaddet Benefits. Net Benefitsakan Lavanan
memberikan timbal balik juga kepada organisasi. Organisasi i

Dimensi-dimensi ini mempengaruhi antara satu dengan
yang lain. Kualitas sistem, kualitas informasi, damlitas
layanan secara sendiri dan bersama-sama mempengaruh
penggunaan sistem dan kepuasan pengguna. Penggunaan Gbr.2 Model Hipotesis Evaluasi SIMPEG

sistem bergantung pada pengetahuan dan pelatin@gea. Hipotesis evaluasi SIMPEG antara lain:
Fit dapat diukur dan dianalis menggunakan jumlah’ Hi: Kualitas Sistem (KS) berpengaruh terhadap

Hé HS

definisi yang diberikan ketiga faktor tersebut. ijatfaktor Penggunaan Sistem (PS).
tersebut berhubungan dengan dimensi relasi darkéesan 2  H2: Kualitas Sistem (KS) berpengaruh terhadap

sistem informasi yaitlSstem Quality, Information Quality, Kepuasan Pengguna (KP).
Service Quality, System Use, User Satisfaction, Structure, 3. H3: Kualitas Informasi (KI) berpengaruh terhadap
—F W 4. H4: Kualitas Informasi (KI) berpengaruh terhadap

= T nilence Kepuasan Pengguna (KP).

5. H5: Kualitas Layanan (KL) berpengaruh terhadap
Penggunaan Sistem (PS).

6. H6: Kualitas Layanan (KL) berpengaruh terhadap
Kepuasan Pengguna (KP).

womsson > 1 ........ 7. H7: Kepuasan Pengguna (KP) berpengaruh terhadap

a Penggunaan Sistem (PS).

TECHNOLOGY

System o]
Quality

ORGANIZATION

. = 8. H8: Organisasi berpengaruh terhadap Kepuasan

ervice Structure

oum M, : Ea Pengguna (KP).
P 9. H9: Penggunaan Sistem (PS) berpengaruh terhisldap

Benefit (NB).
Gbr. 1Human-Organization-Technology (HOT)-Fit Model (Yusof et al, 10. H10: Kepuasa” Pengguna (KP) berpengaruh terhadap

2006) Net Benefit (NB).

Model ini dianggap mampu menjelaskan evaluaélj" gg-nlemsal\jjlg;” Organisasi (ST) berpengaruh terhadetp

secara konferhensif dengan pendekatan komponesistg¢im
informasi,  yaitu Human (Manusia), Organization IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN
(Organisasi), Technology (teknologi) serta kesesuaian di

antara ketiga komponen tersebut mempengaruhi rmzeia primer dan sekunder. Data primer diperoleh darislareer

Benefits) dari penerapan sistem informasi tersebut. L . L
S : . ang akan diberikan kepada pengguna sistem infermas
Model evaluasi sistem informasi menggambarka}/n

suatu hipotesis hubungan antara faktor-faktor yasegara manajemen kepegawaian sebagai responden. Pengtalah a

langsung mempunyai dampak pada sistem informasia Pgega}wai di Iingkunga_m SKPD Kota Bogor yang telatgdjuk
model ini, kualitas sistem, kualitas informasi diamalitas ?%;g?f&epneggggfGsérg?;?gpada seluruh SKPD sehitgga
layanan dipakai sebagai hipotesis dalam - mempengaru Kuisioner dirancang sesuai dengan model hot-fit.

anggapan pengguna terhadap sistem agar bermaniat Kuisioner akan diberikan kepada pengguna SIMPEG di

benefit) dan mudah digunakan [2]. ; e .
: ) : Pemerintah Kota Bogor. Bentuk umum Kkuisioner disusu
Model hipotesis yang dikembangkan untuk evaluasi” .~ . : S
. ) ) ! . mengikuti skala pengukuran evaluasi semantik difsied
sistem informasi manajemen kepegawaian (SIMPEGY yan

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yakni
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yang mengukur

penilaian berdasarkan sikap
terhadap satu kondisi. Pilihan jawaban dipetakatanda
bentuk Likert scale dengan rentang nilai 1 (‘sangat tida

setuju’)hingga 5 (‘sangat setuju’).

Tujuan utama penelitian ini adalah mengevalua
sistem informasi yang sudah terimplementasi. Pamars
kerangka kerja evaluasi dimulai dengan mengintéaipilean
setiap aspek pada model Hot-Rignjadi satu statemen yang

terukur, yang terdiri dari variabel dan indikatadikator.

TABEL |

VARIABEL DAN INDIKATOR MODEL HOT-FIT

respon

No Variabel

Indikator

1. Kualitas
Sistem

KS1 = SIMPEG mudah untuk
digunakan

KS2 = SIMPEG mudah untuk
dipelajari

KS3 = SIMPEG bermanfaat
dalam proses kepegawaian
KS4 = SIMPEG Sudah
terintegrasi

KS5 = SIMPEG memiliki
fasilitas petunjuk penggunaan
KS6 = SIMPEG handal

KS7 = SIMPEG memiliki hak
akses

2. Kualitas
Informasi

Ki1 = SIMPEG menghasilkan
informasi yang lengkap

KI2 = SIMPEG menghasilkan
informasi yang benar

KI3 = SIMPEG menghasilkan
informasi yang mudah
dipahami

Kl4 = SIMPEG menghasilkan
informasi yang tepat waktu
KI5 = SIMPEG menghasilkan
informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan

K16 = SIMPEG menghasilkan
informasi yang relevan

K17 = SIMPEG menghasilkan
informasi yang sama dengan
data yang dimasukkan

3. Kualitas
Layanan

KL1 = layanan dari vendor
cepat jika dibutuhkan
bantuannya

KL2 = vendor memberikan
jaminan kualitas dan layanan
terhadap pengguna

KL3 = vendor memiliki sikap
peduli (empati) ketika
membantu anda

KL4 = vendor menyelesaikan
masalah yang dihadapi sampa
selesai

4, Penggunaal
Sistem

PS1 = pengguna selalu
menggunakan SIMPEG
PS2 = pengguna sangat

Raden Kodarisman: Evaluasi Penerapan Sistem Infrma
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den

~

ASi

tergantung pada SIMPEG
PS3 = pengguna percaya
SIMPEG mempermudah
pekerjaan

PS4 = pengguna menerima
SIMPEG dengan baik

PS5 = mempunyai keterampilan
yang baik untuk menggunakan
PS6 = mengikuti pelatihan-
pelatihan yang diadakan untuk
menggunakan

Kepuasan
Pengguna

KP1 = SIMPEG membantu
dalam mengolah informasi
KP2 = SIMPEG memuask

Struktur
Organisasi

=N

ST1 = organisasi
mempertimbangkan latar
belakang pendidikan calon
pengelola SIMPEG

ST2 = organisasi memberikan
pelatihan yang dianggap perlu
bagi pengelola SIMPEG

ST3 = organisasi memiliki
komunikasi yang baik dengan
para pengelola SIMPEG

ST4 = organisasi mampu
mengatasi konflik antar
pengelola SIMPEG

ST5 = organisasi telah
memberikan kompensasi sesuai
dengan peraturan pemerintah
yang ad

Net
Benefit

NB1 = sistem informasi sang
mempermudah proses yang
berhubungan dengan
kepegawaian

NB2 = sistem informasi
membantu menjadi lebih efektif
dan efisien

NB3 = sistem informasi dapat
menurunkan tingkat kesalahan
NB4 = sistem informasi
meningkatkan komunikasi antar
SKPD

NB5 = sistem informasi
menjadikan kinerja organisasi
menjadi lebih baik

NB6 = sistem informasi
meningkatkan komunikasi antar
seluruh SKPD

NB7 = sistem informasi dapat
meningkatkan kinerja organisas
dalam menghadapi persaingan
yang ada saat ini

NB8 = sistem informasi dapat
mendukung visi dan misi dari
organisas
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Sedangkan jawaban responden di tiap varialfes6 0 0 17 38 5 60
berdasarkan kuesioner yang telah disebar akan ildmra Jumlah 1 21 96 215 27 360
sebagai berikut : Persentasg 0.3% 58% 27% 60% 7.5% 100%

5. Variabel Kepuasan Pengguna
1. Variabel Kualitas Sistem
TABEL VI
TABELII JAWABAN RESPONDENTERHADAP VARIABEL KEPUASAN PENGGUNA
JAWABAN RESPONDENTERHADAP VARIABEL KUALITAS SISTEM _
i Item Jenis Jawaban Iml
Item Jenis Jawaban jml | _Pertanyaan| STS| TS N S SS
Pertanyaar] STS TS N S SS KP1 0 4 15 40 1 60
KS1 0 1 20 35 4 60 | kP2 0 3 18 | 37 2 60
KS2 0 3 23 29 4 60 | Jumlah 0 7 33| 77 3 180
KS3 0 1 20 34 5 60 | Persentase | 0% 58% 28% 64% 2.5% 100%
KS4 0 1 19 35 5 60 | 6. Variabel Struktur Organisasi
KS5 0 2 9 43 7 60 TABEL VI
KS6 1 1 9 42 4 60 JAWABAN RESPONDENTERHADAP VARIABEL STRUKTUR ORGANISASI
KS7 0 3 29 24 4 60 i
Jumlah 2 10 125 247 36 42( Iltem Jenis Jawaban Jumlah
05%| 2.4%| 29,7% 58,.8% 8,60 100pdLertanlyaan STS TS N S SS| Total
2. Variabel Kualitas Informasi ST1 0 1 14 44 1 60
TABEL I ST2 0 1 16 43 0 60
JAWABAN RESPONDENTERHADAP VARIABEL KUALITAS INFORMASI ST3 0 0 18 38 1 60
ST4 0 1 19 39 1 60
Item Jenis Jawaban Jml | ST5 0 2 15 42 1 60
Pertanyaan STS TS N S SS ST6 0 0 17 42 1 60
K1 0 2 10 42 6 60 | Jumlah 0 5 99| 248 8 360
KI2 0 2 9 46 3 60 | Persentase 0] 1.4% 28% 69% 2.2%
KI3 0 3 17 36 4 60 | 7. VariabelNet Benefits
Kl4 0 2 15 9 11 60 TABEL VI
KI5 0 3 9 44 4 60 JAWABAN RESPONDENTERHADAP VARIABEL NET BENEFIT
K16 0 3 11 42 5 60 i
KI7 1 2 6 44 7 60 Item Jenis Jawaban Jumlah
Jumlah 1 17 77 295 30 60| Pertanyaar] STS TS N S SS| Total
02% | 4% | 18%| 70% 7.1% 1009aNBl 0 6 | 19] 30| 5 60
3. Variabel Kualitas Layanan NB2 0 10 12 34 4 60
TABEL IV NB3 0 3 17 35 5 60
JAWABAN RESPONDENTERHADAP VARIABEL KUALITAS LAYANAN NB4 0 1 15 39 > 60
NB5 0 4 15 35 6 60
Item Jenis Jawaban Iml | _NB6 0 1 14 41 4 60
Pertanyaan| STS TS N S SS NB7 0 6 21 29 4 60
KL1 0 2 11 42 5 60 | NBS 0 3 14 38 5 60
KL2 1 2 18 | 39 0 60 | Jumlah 0 34| 127] 281 38 480
KL3 0 3 20 | 34 3 60 | Persentasd 0| 7.1% 26% 59 7.9% 100%
KL4 0 3 19 35 3 60
Jumlah 1 10 68| 150 11 240 Analisa Model Persamaan Struktural
0.4%| 4.2%| 28% 63% 4.6% 100% Pada tahap ini data diolah dengan menggunakan
4. Variabel Penggunaan Sistem softvare  SMARTPLS.Langkah di dalam menyelesaikan
TABEL V model persamaan strukutral (SEM) denganmenggunakan
JAWABAN RESPONDENTERHADAP VARIABEL PENGGUNAAN SISTEM software SMARTPLS adalah sebagai berikut :
Joris J b 1. Outer model ataumeasurement model
ltem enis Jawaban Jml | Outer model atau measurement model mendefinisikan
Pertanyaan STS | TS N S SS bagaimana setiap blok indikator berhubungan dergédabel
PS1 1 4 15 38 3 60 latennya. Ada tiga kriteria untuk mengevaluasi outedel
PS2 0 6 17 36 1 60 yaitu 1) Validitas Konvergen(Convergent Validity); 2)
PS3 0 4 16 30 10 60| validitas  Diskriminan (Discriminant  Validity) — atau
PS4 0 4 17 35 4 60 | menggunakan rerata ekstraksi varigverage Varian
PS5 0 4 14 38 4 60
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Extracted); 3) Construct Reliability yang diukur menggunakansedangkan beberapa batasan mengenai

Composite Reliability danCroncbach Alpha.
a. Validitas KonvergenGonvergent Validity)

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apak

29

skambach
Alphalebih besar dari 0,6. Hasil daripengolahan dengan

menggunakan smartPLS dapat dilihat pada Tabel X.
TABEL X

semua pertanyaaimétrument) penelitian yang diajukan untuk NILA| COMPOSITE RELIABILITY DAN CRONBACH ALPHA
mengukur variabel penelitian adalah valid. Valigita Composite Cronbachs
Konvergen mensyaratkan bahwa alat ukur (indikasedara Reliability Alpha
tepat mengukur konstruk yang dimaksud. Dalam soéiwa KS 0.910462 0.885271
SMARTPLS, convergent validity sama dengan outer
loading/loading factor yang nilainya dikatakan tinggi apabila KI 0.905213 0.899199
lebih besar dari 0,7. Namun demikian untuk perelitiahap KL 0.951176 0.931419
awal dari pengembangan skala pengukuran nilai hoa@i5 KP 0.939005 0.920956
dianggap cukup [3]. Haslloading factor dapat pula dilihat
dalam Gambar 3. PS 0.895376 0.772706
ST 0.952734 0.939963
NB 0.921102 0.915729
Pada Tabel X dapat diketahui bahwa niledmposite

gl Oges WEW / 03917 o7bo ooy BT
el el fel Ei == 1= 1= 1 =]
Gambar 3. Hasiloading factor masing-masing indikator
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa hiading

reliability dan cronbachs alpha pada model bahwa konstruk
telah memenuhi reliabilitas.

d. Model strukturalinner model)

Inner model (inner relation, structural model dan substantive
theory) menggambarkan hubungan antar variabel laten
berdasarkan padaubstantive theory. Menilai inner model
adalah mengevaluasi hubungan antar konstruk lgiertse
yang telah dihipotesiskan dalam penelitian Imner model
ingin melihathubungan antar konstruk dan nilai silgansi
serta nilaiR-Square. BerdasarkanTabel XI diketahui nil&

factor di atas 0.50, sehingga semua indikator telah mehien8quare.

convergent validity dan memiliki validitas yang cukup.

b. Validitas diskriminan(Discriminant Validity) dan rerata
ekstraksi varianAverage Varian Extracted)

Validitas diskriminan adalah menguji bahwa alat nuku KS

secara tepat mengukur kkonstruk yang diukur, bidoastruk
yang lain.

TABEL IX
NILAI AVE DAN AKAR AVE
AVE Akar AVE
KS 0.595351 0.771590
Kl 0.580968 0.762213
KL 0.829731 0.910896
KP 0.721123 0.849190
PS 0.810795 0.900442
ST 0.771498 0.878350
NB 0.595446 0.771651

Pada Tabel IX terlihat bahwa nilai AVE untuk senvaaiabel
di atas 0.50, sehingga bisa dikatakan bahwa seratiabel
valid.
c. Reliabilitas Konstruk (Construct Reliability)

Dalam PLS uji reliabilitas diukur dengan dua kider

yaitu composite reliability dan cronbach alpha dari bIok2

indikator yang mengukur konstruk. Konstruk dinyaak
reliabel jika nilai composite reliability lebih besar 0,7
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TABEL XI
NILAI R-SQUARE

R Square
Kl
KL
KP 0.532452
PS 0.868414
ST
NB 0.621072

Pengujian terhadap model struktural dilakukan dermgalihat

nilai R-Square yang merupakan ujigoodness-fit model.
Menurut Falk dan Miller nilaiR-Square mencerminkan
kekuatan prediksi dari keseluruhan model dengamshat
nilai R-Square lebih besar dari 0,1 atau lebih besar dari 10%..
Berdasarkan tabel Xl di atas dapat disimpulkan lzahw
Konstruk KP (Kepuasan Pengguna) memikkSquare
sebesar 0.532452yang berarti bahwa variansi pada
konstruk kepuasan pengguna dapat dijelaskan oleh
konstruk kualitas sistem, kualitas informasi, daalkas
layanan sebesar 53,2 %. Sementara 46,8 % lainnya
dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Konstruk PS (Penggunaan Sistem) memilikBquare
sebesar 0.868414 yang berarti bahwa variansi pada
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konstruk penggunaan sistem dapat dijelaskan okgbnifikasi 95% adalah 1,96. Berdasarkan Tabel XiHtas
konstruk kualitas sistem, kualitas informasi, kizai dapat dilihat hasilpath coefficients dan t-value padainner

layanan dan kepuasan pengguna sebesar 86,8

niddel. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 4agab

Sementara 13,2% lainnya dijelaskan oleh variakiel lderikut

diluar model.

3. Konstruk NB (et Benefits) memiliki R-Square sebesar
0.621072yang berarti bahwa variansi pada konstr
penggunaan sistem dapat dijelaskan oleh konstt
penggunaan sistem, kepuasan pengguna dan stru
organisasi sebesar 62,1 %. Sementara 37,9 % lain
dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Tabel XI menunjukkan nilaiR-Square dari variabel
masing-masing variabel endogen yang lebih besar ¢
0,10. Hai ini dapat dikatakan bahwa seluruh kokstri
memadai atau baik.

Dengan menggunakapootstrap dalam PLS kita dapat

memperoleh haspath coefficients dant-value
TABEL XII
PATH COEFFICIENTS (MEAN, STDEV, T-VALUES)

Original | Sample | Jtndard | Stamdaed | oo Lo

Sample (0) | Mean (M) g?;;’g,‘; (SE;;;{) (O/STERR))

K8-=PS | 0.077854 | 0.072558 | 0.034962 | 0.034962 | 2.226836
KS=KP | 0.243531 | 0.242657 | 0.081686 | 0.081686 | 2.981324
KI-=P§ 0.088634 | 0.079868 | 0.053400 | 0.053400 1.659809
KI-=KP | 0.140635 | 0.085341 | 0.093273 | 0.093273 1.507777
KL-=PS | 0.515111 | 0.522696 | 0.053628 | 0.053628 9.605307
KL-=KP | 0.615311 | 0.609606 | 0.086312 | 0.086312 7.128877
KP-=PS | 0.510073 | 0.497880 | 0.052443 | 0.052443 9.726260
ST-=KP | 0.131035 | 0.130546 | 0.154505 | 0.154505 0.848095
PS-=NB | 0.254204 | 0.253417 | 0.113776 | 0.113776 | 2.476415
KP-=NB | 0.757222 | 0.760426 | 0.051902 | 0.051902 | 14.580467
ST-=NB | 0.077854 | 0.072558 | 0.034962 | 0.034962 | 2.226856

==p. Berpengaruh

HUMAN Tidzk Berpengaruh
TECHNOLOGY - Penggunaan
Sistem B=0,11.
=092
Kualitas : T,
Sistem
-5
B0 I
=156
Kualitas
Informasi Kepuasan | NET BENEFIT
Pengguna
B=0.28
=248
B=0.13
=0.90
Kualitas ORGANIZATIO
Layanan -
Organisasi ?:1“_4\"3;3

Gambar 4. Hasil Uji Hipotesis

Penelitian tentang penerapan Sistem Informasi
Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) di Pemerintah Kota
Bogor melalui model HOT-Fit yang dilakukan memiliki
sebelas hipotesis yang akan diuji.

1. H1: Kualitas sistem (KS) berpengaruh terhadap
penggunaan sistem (KP)
Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada
tabel Xlll, diperoleh nilai t-statistik untuk vabal kualitas
sistem terhadap penggunaan sistem sebesar 2,2&. tNil

Berdasarkan Tabel XII terlihat bahwa signifikangingaruh statistik tersebut lebih besar dari pada nilabetgpada tingkat

antar variabel dengan melihat nilai koefisien paeten dan
nilai signifikansi t-statistiknya.

keyakinan 95 % yaitu sebesar 1,96. Hal ini menumuak
bahwa ada pengaruh yang siginifikan dari variahedlitas
sistem terhadap penggunaan sistem, karena itu dapat

TABEL XIlI dinyatakan bahwa hipotesis pertama (HDjterima.
HASIL INNER WEIGHT Sementara koefisien jalur bernilai 0,08 membuktikamwa
- Jalur Path T— | Hasil Pengujian terdapat korelasi yang positif antara kualitasesistdengan
Hpoesis | | ke C“f‘("‘[:;“‘“ Value () @ =0,05 kepuasan pengguna.
- KS PS 0.08 533 | Diterima 2. H2: Kualitas sistem (KS) berpengaruh terhadap
H KS KP 0.24 2.98 | Diterima kepuasan pengguna (KP)
s KI PS 0.09 1.66 | Ditolak Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada
H4 KI KP 0.14 1.51 | Ditolak tabel Xlll, diperoleh nilai t-statistik untuk vabal kualitas
HS KL PS 0.52 9.61 | Diterima sistem terhadap kepuasan pengguna sebesar 2,98. tNil
H6 KL KP 0.62 7.13 | Diterima statistik tersebut lebih besar dari pada nilabetapada tingkat
H KP Ps 0.51 2.73 Diterima keyakinan 95 % vyaitu sebesar 1,96. Hal ini menugunk
A 2L R 011 059 | Ditolak bahwa adanya pengaruh yang siginifikan dari vatiebalitas
H9 PS NB 0.13 0.85 Ditolak A !
H10 KP ~NB 025 243 | Diterima sistem terhadap kepuasan pengguna, karena itu dapat
HI1 ST ~NB 0.76 14.59 | Diterima dinyatakan bahwa hipotesis kedua (H&erima. Sementara

Dari Tabel Xlll diatas dapat diketahui hipotesi
ditolak maupun yang diterima dengan melihat nilaridr
statistik dan koefisien jalurnya.

Dalam pengujian hipotesis tingkat signifikansi yan
digunakan adalah 95%: € 0.05). Nilai t tabel dengan tingkat
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gengujian koefisien jalur menunjukkan nilai koedisijalur

ang positif sebesar 0.24 yang berarti terdapatl&sr positif
antara konstruk kualitas sistem dengan konstrukusgn
gengguna.
. H3: Kualitas informasi (KI) berpengaruh terhadap
penggunaan sistem (PS)
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Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat padenunjukkan bahwa adanya pengaruh yang siginifikan
tabel Xlll, diperoleh nilai t-statistik untuk vabial kualitas variabel kepuasan pengguna terhadap penggunasmsist
informasi terhadap penggunaan sistem sebesar MiB6.t- karena itu dapat dinyatakan bahwa hipotesis ketfdif)
statistik tersebut lebih kecil dari pada nilaib¢hpada tingkat diterima. Sementara koefisien jalur bernilai 0,51
keyakinan 95 % yaitu sebesar 1,960. Hal ini merikkgn membuktikan walaupun terdapat korelasi yang poaitifara
bahwa tidak adanya pengaruh yang siginifikan dariabel kepuasan pengguna dengan penggunaan sistem.
kualitas informasi terhadap penggunaan sistem,nkaits 8. H8 : Struktur Organisasi (ST) berpengaruh terhadap
dapat dinyatakan bahwa hipotesis ketiga (H#)olak. Kepuasan Pengguna (KP)

Sementara koefisien jalur bernilai 0,09 membuktikatmwa Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada

terdapat korelasi yang sangat kecil bahkan hangaktada tabel Xlll, diperoleh nilai t-statistik untuk vabal struktur

antara antara kualitas informasi dengan kepuasaggpea. organisasi terhadap kepuasan pengguna sebesarNil&iot-

4. H4: Kualitas informasi (KI) berpengaruh terhadap statistik tersebut lebih kecil dari pada nilai b¢hpada tingkat
kepuasan pengguna (PS) keyakinan 95 % yaitu sebesar 1,96. Hal ini menuuk

Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat padahwa tidak ada pengaruh yang siginifikan dari alzei
tabel XllI, diperoleh nilai t-statistik untuk vabal kualitas struktur organisasi terhadap kepuasan penggunanaitu
informasi terhadap kepuasan pengguna sebesarNijallt- dapat dinyatakan bahwa hipotesis kedelapan (tH&)lak.
statistik tersebut lebih kecil dari pada nilai b¢hpada tingkat Sementara koefisien jalur bernilai 0,11 membuktikemwa
keyakinan 95 % yaitu sebesar 1,960. Hal ini merkign terdapat korelasi yang sangat kecil antara struktganisasi
tidak adanya pengaruh yang siginifikan dari vardidhmlitas dengan kepuasan pengguna.
informasi terhadap kepuasan pengguna, karena ipatded. H9: Penggunaan Sistem (PS) berpengaruh terhadap
dinyatakan bahwa hipotesis keempat (diddlak. Sementara Net Benefit (NB).
koefisien jalur bernilai 0,14 membuktikan bahwadtgrat Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada
korelasi yang sangat kecil bahkan hampir tidak adera tabel XIll, diperoleh nilai t-statistik untuk vabel
kualitas informasi dengan kepuasan pengguna. Penggunaan sistem terhadag benefit sebesar 0,99. Nilai t-
5. H5 : Kualitas layanan (KL) berpengaruh terhadap statistik tersebut lebih kecil dari pada nilai b¢hpada tingkat

Penggunaan Sistem (PS) keyakinan 95 % vyaitu sebesar 1,96. Hal ini menumuak

Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat padahwa tidak ada pengaruh yang siginifikan dari alzei
tabel XllI, diperoleh nilai t-statistik untuk vabal kualitas penggunaan sistem terhadapt benefit, karena itu dapat
layanan terhadap penggunaan sistem sebesar 9,B1.tNi dinyatakan bahwa hipotesis kesembilan (H8jtolak.
statistik tersebut lebih besar dari pada nilabetgpada tingkat Sementara koefisien jalur bernilai 0,11 membuktikemwa
keyakinan 95 % yaitu sebesar 1,96. Hal ini menuuk terdapat korelasi yang sangat kecil antara penggueetem
bahwa adanya pengaruh siginifikan dari variabellitasa dengamet benefit.
layanan terhadap penggunaan sistem, karena itutddaga H10: Kepuasan Pengguna (KP) berpengaruh
dinyatakan bahwa hipotesis kelima (Hbderima. Sementara terhadap Net Benefit (NB).
koefisien jalur bernilai 0,52 membuktikan bahwadtgrat Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada
korelasi yang positif antara kualitas layanan denggpuasan tabel Xlll, diperoleh nilai t-statistik untuk vabal kepuasan
pengguna. pengguna terhadapet benefit sebesar 2,48. Nilai t-statistik
6. H6 : Kualitas Layanan (KL) berpengaruh terhadap tersebut lebih kecil dari pada nilai t-tabel padaghkat

Kepuasan Pengguna (KP) keyakinan 95 % vyaitu sebesar 1,96. Hal ini menumuak

Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat padahwa tidak adanya pengaruh yang siginifikan dariabel
tabel XllI, diperoleh nilai t-statistik untuk vabal kualitas kepuasan pengguna terhadag benefit, karena itu dapat
layanan terhadap penggunaan sistem sebesar 7,[E8.tNi dinyatakan bahwa hipotesis kesepuluh (Hldijerima.
statistik tersebut lebih besar dari pada nilabetgpada tingkat Sementara koefisien jalur bernilai 0,25 membuktikeamwa
keyakinan 95 % yaitu sebesar 1,96. Hal ini menuduk terdapat korelasi yang positif antara kepuasan gersy
bahwa adanya pengaruh yang siginifikan dari valikbalitas dengamet benefit.
layanan terhadap kepuasan pengguna, karena itut dapa
dinyatakan bahwa hipotesis keenam (H@iterima. 11. H11l: Struktur Organisasi (ST) berpengaruh
Sementara koefisien jalur bernilai 0,52 membuktikamwa terhadap Net Benefit (NB).
terdapat korelasi yang positif antara kualitas t@yadengan Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada
kepuasan pengguna. tabel XllI, diperoleh nilai t-statistik untuk vabal struktur
7. H7 : Kepuasan Pengguna (KP) berpengaruh organisasi terhadapet benefit sebesar 14,59. Nilai t-statistik

terhadap Penggunaan Sistem (PS) tersebut lebih besar dari pada nilai t-tabel paihgkat

Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pakeyakinan 95 % yaitu sebesar 1,96. Hal ini menumuok
tabel XIlll, diperoleh nilai t-statistik untuk vabal bahwa adanya pengaruh yang siginifikan dari vatistoektur
penggunaan kepuasan pengguna terhadap sistem taselmeganisasi terhadapet benefit, karena itu dapat dinyatakan
9,73. Nilai t-statistik tersebut lebih besar dadp nilai t-tabel bahwa hipotesis kesebelas (H11) diterim&ementara
pada tingkat keyakinan 95 % vyaitu sebesar 1,96. inial koefisien jalur bernilai 0,76 membuktikan bahwad#grat
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korelasi yang positif antara struktur organisasng#s net
benefit.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil analis data statistik danbadasan
mengenai evaluasi penerapan SIMPEG di Pemerintah Ko
Bogor dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

A.

Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi Manajemen
Kepegawaian dipengaruhi oleh faktor kualitas sistem
kualitas informasi, kualitas pelayanan, penggunaan
sistem, kepuasan sistem serta peran struktur eagini D.
Kualitas sistem berpengaruh terhadap penggunat@msis
dan kepuasan pengguna. Hal ini berarti semakirgiting
kualitas sistem pada SIMPEG, maka semakin meningkat
pula penggunaan sistem dan kepuasan pengguna
terhadap SIMPEG. .
Kualitas informasi tidak berpengaruh terhadap
penggunaan sistem dan kepuasan pengguna. Hal ini
berarti kualitas informasi tidak memiliki pengaruh
terhadap penggunaan sistem dan kepuasan penggunaF.
Kualitas layanan berpengaruh terhadap penggunaan
sistem dan kepuasan pengguna. Hal ini berarti semak
tinggi kualitas layanan pada SIMPEG, maka semakin
meningkat pula penggunaan sistem dan kepuasan
pengguna terhadap SIMPEG.

Penggunaan sistem berpengaruh terhadap kepuasan

pengguna. Hal ini berarti semakin meningkat

penggunaan sistem maka semakin tinggi kepuaé?a]nA

pengguna.
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kualitas informasi itu dilakukan dengan pemuktakira
pegawai, kelengkapan, dan keakuratan data.

Untuk meningkatkan kualitas informasi perlu melkaat
pengguna dalam proses pengembangan dan perbaikan
SIMPEG agar keinginan pengguna dapat terakomodasi
sehingga informasi yang dihasilkan sesuai keinginan
pengguna. Informasi dari manajemen kepegawaiarsharu
lebih akurat dan mudah dipahami dengan menghasilkan
informasi yang lengkap sehingga tingkat kepuasan
pengguna dapat berkembang kearah yang lebih baik.
Pengunaan sistem harus lebih di tingkatkan dengan
mengadakan pelatihan-pelatihan seputar penggursaan d
pemanfaatan sistem informasi agar user mempunyai
keterampilan dalam menggunakan dan
memanfaatkannya.

Untuk penelitian selanjutnya perlu dilibatkan vhek
variabel tambahan yang belum atau perlu diperhikang
misalnya partisipasi dan keterlibatan dalam proessin
atau kebutuhan sistem informasi.

Penelitian selanjutnya dapat pula dengan mengguanaka
model lain sehingga dapat diperoleh bahan evaluasi
penerapan SIMPEG sehingga pengembangan SIMPEG
lebih optimal.
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